BAB III
RIWAYAT HIDUP DAN PEMIKIRAN ALI SYARIATI

A. Riwayat Hidup Ali Syari’ati
All Syari‘sati tercatat dilehirksn psds 24 Nopember

1933 darli sebush keluargs terhormat. Is mendslani masa
kecil di tengsh kelusrgs yeng wemandsng [elsm zebogal
doktrin soslsl dan filsafst yeng relevan dengsn zsmen
modern, ketimbeng esebsgail keyeskinen wees  lealu  yeng
pribadi vang memikirkan diri aendiri.l

~ D1 usis delapsn tshun, is mulai memseuki eekolsh
dagar di Madrasah Ibn Yamin, Lempat syshnya mengajsy. Tapi
dl sekolah, Syvari‘atl wewilikl perilaku vyvang berbedsa
dengan  kebanysksn tewsnnys. Is selsalu teampak menyendiri,
tek man Lt dengsn lingkunzanmys. Is tidsk bermain sepsk
bola, layaknye temsn sebavanys. Kesukssnnys, is memandsng
ke luar Jendels ketiks kelas dimulai. Is jues tek pernah
membacs  buku yang diwsajibkan sekolsh, isa tek pernsh men-
gerjokan  pekerdsan romsh.  Bilarpun  demikisn, is  punva

keblasasan wembaca buku hinzgs larut wmealsm, beahkan hingga

pagl. Ketiks wmaslh di szekolsh dassy, 1s kersp

“Ali Rahnema, “Pleneers of Islamic Revival“, dalam buku
Fzlap Mazhab Fegikiran dan Aksi, terj. MS Nasrulloh dan Afif Muham-
mad (Bandung: Mizan, 1998), x=iii.
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membawa bulu Victor Huso, Les Missrahles ketilka

Sampal tahun 1950, ia  pernah mengalami krisi

4]

"y 3

keimanan. sara-gara kesullzannya membaca bulu Mauricé
Maeterlincl, Arthur Schopenhauer. Frans Kaflka dan Sad-
dege Hedayat, ila mengalu hahwa keyalkinan keagamaannya
terguncansg =ampal fﬂidaainya. Ia Dbegitu kasum pada
remikiran elkasistensialis, bahwa ada  elksistensi tanpa
Tuhan. CSampal ia merasa frustrazi dan memutuskan bunuh
diri di Estakhre EKochsangi, Masvhad, di  muszim dingin

selamatlkan oleh =ajak-
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sajalk Maulawl svang dipenuhi cleh semangat apiri-tualitas

cetelah  menamatlan sekolah menengah atas di  Fer-—
dowsl pada tahun 1950, Syari ati memasuki College Pendi-
dikan Guru Masyhad, dan lulus pada tahun 1952. Di tahun
itu pula ia bergabung dengan Gerakan Sosialis  Penyembah
Tuhan bersama Kazem Sami, Mehdi Momken, Kazem Ahmadzadeh
dan Ibrahim Harati. Organisasi itu Xemudian bergabung

dengan Hezh-e Iran (Partai Iran). Tetapi pada 16 Pe-

bruari 1953, organisasi itu keluar dari Partai Iran dan

SIbid. . xiv.

Srbid., hlw. xvi.
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mendiriksn orgsnisssi besru yang diberi name  Jam iyat
Azadi-& Mardom-= Iran (Ligs Kemerdekssan Rskyat Iran).
Tak lsms setelsh itu terjadi kudetsa, dean Sysri ati
bergabung dengsn orgenisasi rsheeis Gerskan Perlawanan
Nagionsl. DI situ persnnys adalah rengorganisasian
pemogoksn dan repsat wioxa. Is Jjugs aktif dalam penerbitan
rahasia buku-btuka dan a&l&b&r&n—&&l&b&r&n‘q

Di tshun 1955, All Syvari sati wmeasuvuk Fakultas Sastra
Universitas Masyhsad ysng bsru ssja diresmiken. Is  cepat
menjadi  poruler ksrens kemsmpuannys di bidang seastra.
Bshken, 1a ssengst terkensal di lingkungan politik dan
intelektusal. Dis bukan sajs wmewajudkan bhakat esstra
dalam syair-sysirnys, namun jugs berupsys keras mengi;
dentifikasiksen dsn mengursiksn secars garis besar penje-
lasan nonkovensionsl progresif den wodernie tentang
Izlem. Inl yang wembust lawan-lawan politiknys berusaha
membust  intrik, sehingge ia --bersama  kawan-kawannys
vang lsin-- dipenjarsksn di Qezel @Qasl‘eh Teheran di
tahun 185?‘5

i universitas itu, Syari’ati bertemu PFPuran-e

Syari’ati FRazafi, yvang juga mahasiswa di fakultas =sas-

Yreig., 7.

5
“Ihid., 16.



tra. Bibi-Fstewmeh, vyang dikenal dengsn nsama Pouran,
Bdslah  putri Hsaji “Ali Akbsr dan Pari. Salsh seorang
goudsrs laki-laki Powrsn, “All Asghar (Toofan), dibunuh
ketiks sedang bertugss mempertshanksn Irsn selsms pendu-
duken Soviet psdsa Lahun 1941 atass Azerbeijsn. Saudarsa
lski-lakinys yvang laini Azsr, wenjsdl pshlawan neasional
di lingkungsn uwniversitss. Pads 7 Desember 1953, kurang
dari ewpst balsn setelsh kudetsa, wmahasiswa Universitae
Teheran berdemonstrasi menentang kunjungsn Wakil Presi-
den Aweriks Seriksat, Richsrd Nizon, ke Iran. Pada hari
itu tentoara wenewbski mahasiswa, den tige di  sntaranya
tertembsk saunpesl wmati.

Tahun 1958, Zyari ati meraih gelar BA di bidang
saatra Persia. Karena preatasi akademisnya di  universi-
tas ini, dia mendapat beasiswa untuk melanjutkan studi
ke luar negeri. Pada April 1959, GSyari“ati pergl ke
Paris sendirian. Istri dan putranya yang baru lahir,
bernamns Ehgan, bergabung dengannys setahun kemudi&n.s

Di Paris, Syari sti wengslseswi hal-hal yang campur
aduk. Dia wmeubencli sspek tertentu, eekaligus memudi
aspek lainnysa. Di lain pihak, dis m&m&ﬂd&ng hina keburu-
ken sosisl dan degradssi wmorsl wmasysrakat Paris yang

B . , -
}A’ll. Rahnema. ara  Ferintis Zawan Raru Islam (Bandung:
Mizan, 1998), 213.
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tercermin  pads wanits di jalan-jalan, kabaret-kabaret,
ramsh-ramseh judl dsn klub wslamays. Sysri‘ati melukiekan
Erops sebzegsl wonsher besi yang menelan semua orang yang
kultur den identitssnys berbeds-beda. Monster ini wmeram-
pas  spirituslitss wereks, den wengubah wereka wenjadi
manmasia materislis tidsk berwmorsal yang hedonistis, yang
puas dengsn kehidupan konsumeris. Syaristi, mahasiswa
vwdik yeng sensitif, berupsys untuk tidak wenjadikan
iman, spirituslitss, nilsai akhlsk dan ideal ilahinya
sebagal korbsn kekedswman dan keserakahan ‘raksass jahat”
ini. Di 1lain pihsk is ssngst tekzim pads  kesadaran
goslal dan pencershsn intelektusl Paris, yeng tercermin
pada  orang-orsng ternsns  rendsh hatli dari berbagsai
lembags pendidikannyas.

Kemudian Syari”ati menuturkan bagaimana kearifan
dan bakat intelektual guru-gurunya di Perancis menggan-
deng tangannya membimbingnya ke puncak—pﬁncak perenungan
manusia, pencerahan apiritual dan pemikiran sosial.
Tanpa mereka, tentu jiwa Syari ati akan miskin, hatinya
akan layu, pikirannya picik saja, dan pandangan hidupnya
kerdil.

I'i =ana pula Syafi‘ati melihat bahwa Dunia Ketiga
dibutakan oleh moderniszasi, pencapalian material, kebeba-

san individual, dan demokrasi parlementer PBarat. Kaum



intelektusl dunis ketigs menpercaysl sepenuhnya  cara
berpikir desn hidup borjusi Barat. Akibstnya, ketika
pulang ke negerinys, wereks wmembsngun negeri mereka
dengsn menggansksn wodel Barst. Dari  sudut  pendang
Sysri’sti, intelektusal sepertl itw werupsksn kolonialis-
me den imperisliswe, yvang sewmskin memperkusat ketergan-

7
turngan dan keterbelaksngsn negara-negara dunisa ketiga,

B. Karya-karya Ali Syariati
Dalam pergulatan ilmiah di ranah intelektual, Ali
Syari“ati telah menulis banyak karangan. Tawazsuli
ményebutkan beberapa di antara karya-karyanya, antara
lain:
1. al-"Ilm wa al-Madaris al-Jadidah (Ilmu Fengetahuan
dan Isme-isme Modern)
2 al-Hadharah wa al-Tajdid (FPeradaban dan Moderniaasi)
4. al-Insan al-Gharib “an Nafsih (Manusia vang Tidak
Mengenal Dirinya) |
4. “Ilm al-Ijtima” Hawl al-Syirk (Sosiologi Kemusyrikan)
5. al-Muthaqqaf wa al-Mas“uliyyah fi al-Mu”tama” (Tang-
gungjawab Kaum Cendekiawan di Maayarakat)

6. al-Wujudivah wa al-Firagh al-Fikr (Ekaiatensialisme

Trbid.
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. 3
dan Kekosongzan Pemikiran).

C. Pemikiran Humanisme All Syari ati

Pemikiren Humanisms ysng dikewuksaksn oleh Ali
oyaeriati, lebih banysk berups kritik atas pandeangan
ston  teori-teori HAumsnisme barat. Sysri‘ati sendiri
membusat klasifikssi teori Humanisme dalsm exnpat mazhab,
yaita : 1) Liberslieme Bsrat, 2) Marxisme, 3) Eksisten-
agisliame, dan 4) Agama,g

Karena formulasi yangbditawarkan oleh Syari’ati
lebih banyak berupa kritik atas mazhab lainnya, maka
penuliz  menganggap rerlu menulis karakteristik mazhab-

maczhab pemikiran humsnizwme.

1. Liberalisme Barat

Tralam randangan Syari’ati, Liberaliame Barat
(zelanjutnya disebut Barat) mendasarkan pemikiran human-
isipe  sepenuhnya  pada dunia mitologi Yunani, di mana
lakon wutama adalah pertentangan manusia dengan dewa-
dewa. Manusia digambarlkan asebagai makhluk yang berusaha

keras melerpaskan diri dari “keluatan® dewa. Dewa, dalam

thulam “Abbas Tawassauli. "Sepintas tentang Ali Syari“ati,”
dalam Ali Syari’ati. Hupanizwe antara Islaw dan Mazhab Barat, terj.
Afif Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 30.

gbihat Syariatl. Ikid,. 39.
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mitologi Yunsni, werupsksn penggeubsrsn kekussasn abso-
lut yeng serba wengikst kebebossn wesnusisa.  Huobungan
mermsis-dews adslah  humbungsan  permoasuvhan.  Digambarkan
jugs bahws wmesrmsis berusshs wmemnbebssken diri dari kekusa-
span dews, dengsn cars merebut kekuasssn dews. Kemenan-
gon  para  warmsis dirsih  kerens  Bramateusg wemnberikan
kepads marasis “apl kKetuhansn® yvang dicurinya deri  dewa
vang sedang tiduar.

Itulah sebabnya, demikian tulis  Alid Syari’ati;
Humaniszme mengambil bentuk sebagail penentang kekuasaan
para dewa, ywyakni tuhan-tuhan alam dan aszembahan
mereka, =

Inti kritik Syari ati terhadap Barat adalah kecen-
derungan untul meletakkan manusaia dalam posiai diametral
dengan Tuhan, diputuskannya tali semangat prenghambaan
manusia terhadap ~“langit” (baca: Tuhan). Peda dengan
Islam, dalam ajaran ini justru terdapat tawhid “ubu-
Jiyah, yaitu upéggfgﬁgghgﬂpaan manuaia atas Zat yang
menciptakan dan mengatur alam yang layak Ia disebut
dengan Tuhan. Penolakan manuzsia ataa Tuhan --dalam

koamologi Humanisme Barat-- meniscayakan manusia aebagai

0 r01q. . a1,
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11 Rancang

penentu benar dan tidaknya sesuatu pertuatan.
barngurn Humanlsme Barat, yang disandarkannys pada mito-
logi Yunsnl, pada saty sisil menimbulkesn klaim di ksalan-

gan Barst bhahwa wereks pewaris sejarah humanisme.

2. Marwisme

Tentang manusia, - boleh dikatalkan Marxisme menen-—
tang Barat. Marxiame menentang sistem kelas, borjuasi,
pemilikan pribadi dan penumpukan harta, yang merupalkan
ciri khas kemanusiaan di dunia Parat.

Pelepasan diri manusia dari “peran” Tuhan --dalam
Liberalisme Parat-—- mengejawantah dalam prilaku kebeba-
san untul melakulkan “pengkayaan diri” melalui cara-cara
eksploitasi. Terutama dalam aistem ekonomi, Barat yang
bangkit melalui “revolusi industri” itu memperlakukan
manuaia sebagai “alat produksi” dari  sistem ekonomi
makro.V/ban Marxisme menentangnya, manusia memiliki
“nilai® dari segi komunalnya. la tidak -boleh diharegai

R
secara individual, tetapi secara kolegatif. Manusia,
melalui usaha bersama yang dikoordinasi oleh negara,

mendapatkan pembagian yang sSama. Sungguh, sebuah impian

kemanusiaan yang talk terbataa. Itu ltarena manusia
—--dalam pemilkiran Marxisme-- adalah bagian integral dari
1

Lrbia
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alam atan materi.”™™

Tapi apa jadinya manusia pada kondi=si seperti itu.
Marxisme --penentang Barat-- itu lebih eksploitatif.
Masyaralkat diprogram dan direncanalkan dari atas, di mana

semua individu dipekerjakan sebagai ganti atas penging-

1ap aistem m&kan1k=13 Alih-alih, Jika

"-

karan mereks tevrha
di Barst manisis dieksploitsasi oleh sebush sistem indus-
tri tertentu, Marwisme Justra menjadikannys sebagsl
‘budsk manusis’ dalsm negers. Antars kedusnys, Syariati
mewbust sebuah i1lustrasi
“...Manusia, dalam sistem kapitalis, merupakan
makhlul “tanpa ikatan dJdan syarat apapun.
Sedangkan dalam sistem Marxis merupalan makhluk
“terbelengsu dan terikat ayarat”. Pada yang
rertama, dia menjadi “menusia yang tertipu’,
pada igng kedua merupakan “makhlul yang diben-
tuk”.
3. Ekazistensialiasme
Terhadap eksistenzialisme, Syari ati memiliki pan-

dangan yang tesgas bahwa Tuhan --dalam pandangan mereka--

meati disingkirkan dari kaidah moral dan digantikan

ﬁHarry Ramerama. Tokoh-tokoh Filsafat Barat Modern (Jakar-
ta: Gramedia, tt), 70.

13, . g
Gyari’atl. Op,eit.. B4,

Ya11 syari‘ati. Op.oit., T0.
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dengan kata hati. Boleh dikatalkan bahwa ekaiatensia-

lisme memandang huwanizme mirip kaum Liberaliame BRarat,
tari dengan satu catatan, tanpa melibatlan Tuhan. Karena
manusia memililzi moral bawaan. Selanjutnya, BSyari’ati

menulis

~
"

.. .Sesungguhnya ekaistensialisme, dalam Justifi-
kasi filosofisnya tentang makhluk yang sepe-
nuhnya asing, mengakul manusia zebagai makhluk
yvang wujud dengan zendirinya di alam s=emesta
ini. TYakni makhlulk yang dalam dirinya tidak
terdapat bagian atau karakteristik tertentu
vang datang dari Tuhan atau alam. Akan tetapi
lantaran dia mempunyai kemampaun untuk memilih,
maka dia, merancang dan menciptakan dirinya

sendiri.

~ Ada dua mazhab penting, menyangkut posisi manusia
di hadapan Tuhan. Jean Paul Sartre, filsuf Perancis yang
amat dipengaruhi Edmun Husserl dan Martin Heidegger dan
juga Karl Marx, memandang manusia tidak berhadapan
dengan Tuhan tetapi berhadapan dengan ‘ruang kosong”™. Ia
bebas sebebas—bebasnya,17 FPeda halnya dengan Soren Aabye
Kierkegaard, ia memandang bahwa manuzaia itu ekaistenasi
dan Tuhan ekaistensi yang lain. Dlan keduanya saling
berhadapan dan beraktifitas dalam posisi yang tidak

15
Lk

Ali Syari’ati. Op.cft.. 45.

1
L

All Syari ati. ,oft., 47.

[z 4

Hameraws, Op,o0it,. 108,



Sebagsl ekelstensi, manusia mesti

fa

1,

mereslisir diri, menglikst dirl dengen bebas, menpraktek-
kan kevekinsrnnys Jdan wengisi kebebssannys tenpa  terikat.

-

dengsan eksistensi di lusr dirinve karens wsnusias

memiliki  fungel kedivisn veang ssngegap wmemilih beik  dan

buarulk. 15

4. Agsins.

BPagaimanalkah asama-agama dunia memandang kemanu-
siaan. Jawabnya: tidak berheda jauh dengan kaum libera-
li=s, marxis dan eksiastensialis.

Bermula di Cina, Lao Tse pada awal mizsinya menyer-
ukan rpembebasan manusia dari belenggu akal dan kebu-
dayaan. Ia mengajarkan back to nature, kembali ke alam,

p;
densgan asumsi  bahwa alam yang memberikan kemalkmuran
kepada manusia, Tapi, pada tarikan berikutnya, Lao Tae
bahkan menjadilkan manuzia terjebalk dalam pe-nyembahan
dewa-dewa yang tak terbilang; Inilah ©bentuk Khurafat
vang diperangi oleh Kong Fu Tse (Kong Hu Cu). Kong Hu Cu
mehgajak manusia untulk berpikir rasional dan logia
dengan meletakkan dasar Li. Tapi, setelah sekian lama,
ia berubah menjadi ajarana-jaran tradisional dan beku

dan menghalangi perubahan yang terjadi di masyarakat.

15
hid., 75.
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Femadian Hinduismne, SNV ETR kesatuan

‘Mearais-Alsin-Tuhan ity wenjebsk menusisa dalsesm latihan-

Istihsn epiritusl veng wemsblhksn, karena kewadiban
marmsis untuk melakukan moksha. Untuk  wmenyelematkannys,
datanglsh Budha. Budha wenveru pemeluk Hinduw untuk
meninggalksn  "Tuhan Lengit’, teapl mslah menjadikan
msnaslia  sebszgsi penyvewbah Budhs =sendiri. Budha tek sda
bedanys  dengan “berhsls” ituw sendiri, delsm pengertisn
kEita. vang wmenyebarlusskan kemasyrikan peling buruk
dalam bentul penyveuabshan berhalas.

Yesus Kristus, Ssng Jura Selswst, adelsh  tokoh
lsin yang tsmelill uvnbuk senvelasmatken marmasia deri  be-
lenggs wateri desn penvembshsn terhsdsp pendet&~pendeﬁa
Yahudi. yis datsng antuk menyelamstken sgams  yvang di-
tunggangl oleh paras pedageng den  unsar-unsur ILersel,
menegakksn rperdameisn, oints den  kebahsagissn ruhani.
Yesus dsteng untuk  wembebssksn wmenusis-menusis  yeng
diperbudak oleh kaissr, dan kitse kemudisn melihsat bageil-

mans  ageams  wasehl wmerebut  dan mendudukl  singgsssns

Eaigar, dan sjsran-sjsrsn fllssfst Nesrani mendadi
landessn spiritusl kagl feodalisuwe abad pertengsahsan dan

membunuh kewsrdeksan akal, perkewbangsn den ilwa penge-
tahusr. Mereks menjadl bukti tentang  bagalmsns  sebush

ggane  perdsmsisn telsah meluorori bengsanys dengsn dsrsah
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dalan dersiat yvang tidak munsgkin  Jditemwil tendingsnnya

1 1 s AP B FEY P N NOROE S CUU R | R s 1 13 s
dalsm sejarsh. Dalsmn sspek spivituesl den morsl, dis

oleh sgeams-agaems  di

dunisa. EBksilstensi wannsia Jugs tetap  kabur,  walaupun

P
Iye-

slam tal ada peniiaian manuala yvang tidak
ilmiah dan realistis. lolam memandang manusia  z3ebagal
barasasl  darl debua {(macverl), tatapl berpendirian  bahwa

manusia maEngancung auatu bakai yang bukan  dari  debu,

(fitrah), yang merupalkan

pancaran farl Esinsginan gk} universal mutlak, yaitu

Tuhan. Vv
v Dengan demikiai, menurut Syari”ati, manuaia adalah

suatu esensi dwifunssi, penengah antara alam dan  Tuhan,

melandutkan pergeralkan evolusinya dari debu menuju Tuhan

. i 19
gesual pllihannva sendiri.

Al ~Fada kontelks ini iastilah tangsgungjawab dan kebai-

kan bawaan biaa dlter pikan terhadapnya. Juga pada  kon-

[sdam s tas Mapsdsme oan

dung s Mizen, 1996), 158.




teks inl crang dapsat berbicers wengensl suwatu  humanisme
vang bensr dan logis. humesnisme yang tidak Jatuh ke
dalaim lubsns materislisme den tidak menjadi boneksa dalam
permsinsn dislektiks yang tak sadar dsn terpsksa. Tidak
rala is wengswmbil bentuk sbstraksi wmetafisik vang terpi-
ssh deri realits, slam dan wasysrakat .

L sHummniswe sejati sdslah kuompulan nilai  ketuhanan
dalsw  diri wersis yang merupskan wmorsal dan warisan
riligivs-kulturslnya., Idemlégi—ideologi modern, dengan
menolak agswms, tidak meaxmpn wenerangkeon nilai-nilai ini.
o Humseniswe Sysristi, wendsssrkan sepenuhnys  pada
religiusitass sebagsi ;basic'. Mengaps agama? Karena dua
ers  peradsban, yaita kowmnmisme dan Bsrat, telah gagal
membebssksn  mernsis, bahksn wenyerel mansla ke dalam
o lepetaka dan wenvebsbksn jiwa batu berkecut hati dalam
kekecewssn:; dan  ers lsain ketika m&nuai& vang wmencsri
kebebessan skan mwencobs j&lan‘baru, akan wenbebesskan
slam esensialnye. Dalsm dunis yang g2elap dan tak berjiws
ini is skan wemsssng lsmpn suwel seperti susatu wmatshari
baru dengsn cahayanys: wemasis veng terasing deari dirin-
va  skan wensndsng =ifst primordisl-nya sebagsl sesuatu
yvang baru, menswksn dirinyas kembslil dsn melihset  dengan

Jjelas

i—3slan keselamatan.

[ug

4 ~Ialam memainkan peranan penting dalam kehidupan
2]
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dan pergerakan besru inl. Pertsams, dengsn tauhid morninys
Islsr  wmewberikern pensfsiven spiritusl yang wmendalam
nengensi  slswm semests, malis den ideal sekaligus  logils’
den gamblang. Kedus, welalul fisasfst penciptean Adamn,

Islem mengungkapken delsm humaniswmenys konsepsl mengenal

]
T

sustu esensi vang sangst serasi dengsn realitas duniawi,

I
[

sekaligus eifst ketuhsnsn dsn ideslistis.

-Tek biss dipungkiri, esensi wsnusis yang dalam
Islem werupsksn ~limpshsn” cshsys Ilshi tetap wemerlukan
Tuhesn dealsem perjisalsn kehidupsnnys. Hobungan Tuhan-manu-
sis  werupsksn hubungsn timbsal balik. Dalasw menjelaskan
hal ini, Syari‘ati wengutip sl-Bisthemi, "Bertshun-tahun
pku  mencari  Tohsn dan wenemakan dirika;  sekarsng  sku
mencarl dirika, kutemakan Tuhan\"zo

Desposisi itw tidsk bersrti Sysri‘ati membatasi
‘gerak’ weraeis. Menurutaya, Islsm werupsken filsafat
kebebasen wmanusisa. Kerena hﬁm&nisme Islam, membawa
marmeia pada kesadaran. 1 (/

Hal ini dibuktikan bahwa I=zlam menyebut juga kese-
jahteraan ekonomi dan keadilan soszial sebagal prinsip

tatanan aoaialnya. Bahkan Islam menekankannya, tepatnya



dalam Ielam prinsip-prinsip itu menjsdil prasysrat eegen-
sisl. Prinsip-prinsip tersebut dapsat wmembebaskan meanasis
dari kemelsresten dan diskriwminssi. Sehinggs wmelslui per-
tumbuhsn  worsl  desn evolusi terentu, 1ia secarasa  bebas
depat mengemnbangksn dorongsn ilahiah dalsam dirinya. Hal
ini penting =eksli b&gi filsafat kehidupsn manveis dalam
Islam.

Izlam memelihara ekaistensil prinsip konztan dalam
alam, yang di atas itu =ains didazarkan, Islam menyata-
kan bahwa prinaip konstan terdapat pada sifat primordial
kita dan membentul dasar-dasar moral. Menu-rut I3lam,
nilai-nilai kemanusiaan =ama otentilk dan dapat dibukti-
kan sebagaimana hulbum alam.

Atas dasar itu, maka Islam tidak melihat bahwa
kemunisaan dibtelengegu oleh ketuhanan. Karena Islam  pada
dasarnya memandang bahwa manuzia adalah makhluk kontra-
diksi. HKarena ekszistenzsinya mengandung dualisme aifat-
. . 22
zifat "kRemanasiaan’ dan “ketuhanan”.

Tanggangjswsh kemsnuslssn mendorong manuesia untuk
menyedisksn sepsruh keduniawisn untuk ketuhanan. [ualie-

22 :

Bandingkan dengan Konsep nasut dan lahut, bahwa pada diri
manusia ada sifat-aifat kemanuaiaan dan keilahian. Dan usaha manu-
sia sebarusnya diarahkan untuk menghilangkan sifat-sifat Kemanu-

siaan, sehingea di dalam ekaiatensinya hanya ada aatu sifat, yaitu
sifat ilahiyah.



me, vang wmirip-mirip konsepsi Plato, wengejawantah dalsm
sjarsn-sjsrsn Islem semiesl perintah  “berbust untuk
urugan dunisa zeperti sksn hidurp selsmanvse dan  berbuat
untuk vwrussn skhirst seperti sksen metl esok”.

"Bekerjalsh untuk urussn dunism  sesaksn  engkau
hidup selswsnys, den bekerjsalsh uniuk urussn skhiratma
seakan-skan engksn akan wmati esok™.<”

Dengsn cars ini despst diubash dikotomi eksisten-
slalnys wenjsdl tauhid den wmenerims karaskteristik Tuhan;
Dengsn demikisn, wmewsng terdspsatl unsur non-uwaterial padsa
ekgistensl memasis. Karena itu, 1a wenjsdi terbebas dari
determiniswe nstursl den wmaterial esebsgal wenifestasi
dari Eonsepsgl bahwa ia sepsruh berciri  “wenuvsia” d&n
gepsruh leszi berciri "Tahan”.

Ciri kemsnusissennya itulah yeng wendorongnysa untuk
menentukan nassibnys sendiri. Dengen cara  inil, wesrnasia
dihadirksn sebsgsl wajud-ssdsr yang wmemiliki  kewsuan
vang btak bergantung pads penciptanya dan is  sepertinya
dibebaskan deri hubungan " langit ©.

Dalam Islawm, weanmasils dicirikan seebagal makhluk
vang memlikul smanat berat. Tuhsen, telah wenyuruh seluruh
duanis  wntuk wemikal am&nat tersebut, tapl mereksa wweno-

&3 hammad Nashir al-Din al-bany. Silsilat al-Hadits (Beir—
ut, Al-maktab,1985), 20-21



1ak. Justru wsrasis vang bersedls mengemnban dengan
segais resikonya.lihat (Q5.33:72).

Karens itulah Islam mewmsndesng manusia sebsgal "pe—.
ngemban”  (khelifsh) Tahsn di buni. Jedi yang wmutlak

harus dilskuksn, kats Sysriati, sdslah penatfsiran spir-
24
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ituwal tentang kemasnaslaan.

;

Amanat tersebut dapat ditafzirkan dengan berbagai
penafairan. Di antaranya adalah ketaatan dan kepatuhan
kepada Allah, baik yang heraifat alamiah maupun Jikh-
tivariygah. Amanat juga bisa ditafsirkan =zebagal tugas-
tugas keagamaan, seperti salat dan asbagainya. Melihat
pengertian ini lebih tepat jika amanat di atas dipahami
sebagal kepercayaan dalam arti titipan atau amanat atéu
limpahan wewenang yang diberikan kepada seseorang dengan
harapan bahwa ia akan menjalankan dengan sebail-baiknya.
Kalau dihubunglkan dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahn-
ya, aangat wajarlah kalau orang mengaﬁggapnya aebagai
kepercayaan Allah kepada manusia untulr memilih a3endiri
perbuatannya atau bentul ketaatannya kepada Tuhan.

Perapektif ini bisa menjadi derivikaazi dari Xkon-
sepai Islam atas kemanusiaan aebagai dualisme nasut dan

Jahut vang masing-masing mencirikan tingkat kepatuhan

2% A1 Syari‘abi. op eit, 177



dan korespondesi pads veng lain. Dengen bshass esederhs—
na, konsersi huweaniswme Syaristi dspset digewmbesrksn sebs—

gl sebush "huwmeniswe-religius”’.



